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Abstract

Rice is a staple food that is needed by every human being every day The increasing number of
population that occurs in almost all regions of Indonesia poses a threat to staple food supplies. The
more people in each region, the food supply at the national and regional levels increases. To meet the
rice food supply for the needs of the community and also the stability of the price of rice, the
government established a logistical agency called BULOG (Logistics Business Entity) which played
an important role in regulating the supply of rice, rice stock, minimum maximum supply, price of rice,
etc. .The problem of poverty is one of the fundamental problems that is the center of attention of
governments in any country. One of the government programs used to alleviate poverty is Raskin
(Rice for poor families) organized by BULOG. In this case the distribution mechanism of poor rice
distribution in Kosar Village there are still many processes that have problems such as the data
collection of Raskin rice recipients who are still classified as less effective as in conducting RASKIN
receiver data collection, it is still conventional. This causes data to be lost or corrupted. As well as
processing data using Microsoft Excel, if the device used is damaged, data is lost and there is no data
backup, the data processing must be repeated again. the Raskin rice distribution information system
is effective and efficient and makes it easy for staff, so they can achieve competitive advantage. The
system can be developed and applied to areas that need it so that computerization of existing data
occurs. the Raskin rice distribution information system is effective and efficient and makes it easy for
staff, so they can achieve competitive advantage. The system can be developed and applied to areas
that need it so that computerization of existing data occurs.
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1. PENDAHULUAN

Beras merupakan bahan pangan pokok yang sangat diperlukan setiap manusia dalam
setiap harinya. Beras merupakan hasil pengolahan dari padi yang memiliki sumber
karbohidrat tertinggi dibandingkan bahan pangan lainnya, beras memiliki 360 kalori dan
78,9 gram hal ini yang menjadikan beras sebagai bahan pokok pangan utama manusia,
terutama masyarakat Indonesia. Meningkatnya jumlah penduduk yang terjadi pada hampir
seluruh wilayah Indonesia menjadi ancaman terhadap persediaan pangan pokok.

Semakin banyak penduduk yang ada pada setiap wilayah maka persediaan pangan di
tingkat nasional dan regional semakin meningkat. Untuk memenuhi persediaan pangan beras
demi kebutuhan masyarakat dan juga kestabilan harga beras maka pemerintah membentuk
suatu badan logistik yang disebut dengan BULOG (Badan Usaha Logistik) yang berperan
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penting dalam mengatur pemasokan beras , stok beras, persediaan maksimum minimum,
harga beras, dan lain-lain.

Kemiskinan merupakan salah satu persoalan mendasar yang menjadi pusat perhatian
pemerintah dinegara manapun terutama di negara Indonesia. Salah satu Program Pemerintah
untuk menanggulangi kemiskinan adalah Raskin(Beras untuk keluarga miskin) yang
diselenggarakan oleh BULOG. Program Raskin adalah program adalah sebuah upaya untuk
mengurangi beban penyaluran dari rumah tangga miskin sebagai bentuk dukungan dalam
meningkatkan ketahanan pangan dengan memberikan perlindungan sosial beras murah
dengan jumlah maksimal 15kg/rumah tangga miskin/bulan dengan masing-masing harga
Rp.1.600,00 per kg (netto) di titik Distribusi [18].

Pengamatan yang penulis lakukan dilapangan dan wawancara dengan salah satu
pegawai daerah, ada beberapa faktor masalah dalam melakukan proses Penyaluran Beras
Raskin kependudukan di Desa Balonggandu diantaranya sistem pencatatan dan penyimpanan
data kependudukan belum maksimal. Setiap pengajuan pada sistem berjalan setiap Kepala
Keluarga menyerahkan Fotocopi KTP, Fotocopi KK dan Kartu Indonesia Sehat (KIS).
Setelah data dicek dan verifikasi mendapatkan Kartu Penerima Raskin, lalu direkap dengan
penggunaan progam aplikasi Microsoft Excel yang menimbulkan keterlambatan proses
pendataan. Selain itu proses penyimpanan data yang telah dicetak hanya akan memenuhi
lemari berkas dan menyulitkan pencarian data sehingga bisa saja menimbulkan kehilangan.
Hal ini juga menyebabkan data bisa diakses siapa saja sehingga memungkinkan terjadinya
manipulasi atau perubahan data oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Melihat
lebih luas dampak yang ditimbulkan dari tindakan penyelewengan raskin maka dipandang
perlu adanya penanganan serius terhadap masalah ini.Titik kelemahan yang sering
dimanfaatkan pelaku penyelewengan yakni pada proses distribusi raskin dari kecamatan ke
masyarakat.Penelitian ini bertujuan adalah bagaimana merancang dan membangun sistem
informasi distribusi bantuan raskin yang dapat dipergunakan sebagai instrumen pendukung
tercapainya administrasi data yang baik dan mendorong transparansi proses distribusi raskin
yang berjalan. [25]

Berdasarkan pengamatan dan permasalahan yang telah diuraikan, penulis mencoba
membangun sistem yang nantinya memberikan keuntungan, baik dari segi finansial maupun
sosial, mempercepat pelayanan kepada masyarakat, memperkenalkan penduduk terhadap
teknologi moderen, mengamankan data penduduk dari kecurangan. Dalam hal ini pula secara
tidak langsung pemerintah telah menerapkan pelayanan terbaik kepada masyarakat dengan
membangun etika sebagai pelayan publik untuk menjauhkan segala bentuk korupsi. Hal ini
dilakukan untuk menghindari hal-hal yang telah terjadi pada pendistribusian Raskin
sebelumnya didesa Pamekasan Jawa Timur.[4]

2. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini  penulis menggunakan metode Waterfall —dalam
mengimplementasikan sistem informasi pengendalian produk berbasis website.

Model air terjun menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara
sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap
pendukung (support ) [16].

Metode ini dibagi menjadi beberapa bagian yaitu: [21]

a. Analisis Kebutuhan Software

proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan
perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user.
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Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu didokumentasikan. Penjelasan
gambar dapat dilihat pada gambar 3. 1 (Use Case Diagram Sistem Penyaluran Beras Raskin).
Yang terlibat dalam proses penyaluran Beras Raskin adalah Kaur Umum dan Kepala Desa.

b. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan
program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi
antar muka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari
tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi
program pada tahap selanjutnya. Desain perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga
perlu didokumentasikan.

c. Pembuatan Code Program
Desain harus ditranslasikan ke dalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah
program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain.

d. Pengujian

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi lojik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan.
Teknik pengujian yang dilakukan dengan menggunakan black box testing.

e. Pendukung (Support) atau pemeliharaan (Maintenance)
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan ketika sudah
dikirimkan ke user.

Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat

pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap pendukung
atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari analisis spesifikasi

gntuk[ p6e]rubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak
aru [16].

2.1. Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis laksanakan yaitu :

a. Observasi

Istilah observasi berasal dari bahasa latin yang berarti “melihat “memperlihatkan” dan
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperlihatkan secara akurat, mencatat fenomena
yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut.
Observasi menjadi bagian dalam penelitian berbagai disiplin ilmu, baik ilmu eksakta maupun
ilmu-ilmu sosial, observasi dapat berlangsung dalam konteks laboraturium (experimental)
maupun konteks alamiah. Observasi dilakukan pada Desa Balonggandu Jatisari Karawang.

b. Study Literatur

Study literatur (kajian pustaka) merupakan penelusuran literatur yang bersumber dari buku,
media, pakar ataupun dari hasil penelitian orang lain yang bertujuan untuk menyusun dasar
teori yang kita gunakan dalam melakukan penelitian. Salah satu sumber acuan dimana
peneliti dapat menggunakannya sebagai petunjuk informasi dalam menelusuri bahan bacaan
adalah dengan menggunakan buku referensi. Referensi berasal dari bahasa inggris reference
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yang berarti “menunjuk pada”. Buku-buku referensi ini dapat berisi uraian singkat atau
penunjukkan nama dari bacaan tertentu. Bahan dari buku referensi tidaklah untuk dibaca dari
halaman pertama sampai tamat, hanya bagian yang penting dan yang diinginkan saja.
¢. Wawancara

Wawancara (interview) merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk
mendapatkan informasi dimana pewawancara melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk
dijawab oleh orang yang diwawancarai. Wawancara dilakukan kepada salah satu pegawai
Kecamatan Bpk Mulyadi (Kaur Umum). Pertanyaaan seputar Raskin yaitu, sudah berapa
lama penerimaan Raskin dan bagaimana pelayanan Desa terhadap penyaluran beras Raskin.
Wawancara juga dilakukan kepada penerima Raskin Ibu Resih dan Bapak Ade Hasan.

3.1.1. Analisis Kebutuhan

A. Kebutuhan Pengguna
Dalam perancangan sistem informasi penyaluran beras ini terdapat 2 (dua) pengguna yang
dapat saling berinteraksi dalam lingkungan sistem, yaitu: KAUR UMUM (Admin), dan
Kepala Desa. Kedua pengguna tersebut memiliki karakteristik interaksi dengan sistem
yang berbeda-beda dan memiliki kebutuhan informasi yang berbeda-beda, seperti berikut :

Al. Skenario Kebutuhan KAUR UMUM (Admin)

a) Admin melakukan Login

b) Admin dapat mengelola data warga

¢) Admin dapat mengelola data beras raskin.

d) Admin dapat mengelola data penerima raskin.
e) Admin dapat mencetak Laporan

A2. Skenario Kebutuhan Kepala Desa

a) Kepala Desa melakukan Login

b) Kepala Desa dapat melihat data warga.

¢) Kepala Desa dapat melihat data beras.

d) Kepala desa dapat melihat data penerima raskin
e) Kepala Desa dapat melihat data laporan.

B. Kebutuhan Sistem
Dalam merancang sistem informasi penyaluran beras Raskin ini, informasi yang
diperlukan adalah output yang dihasilkan dari aplikasi tersebut. Untuk itu dibutuhkan
kebutuhan sistem yang terdiri dari:

1) Admin harus melakukan Jlogin untuk dapat mengakses menu utama dengan
memasukan username dan password.

2) Sistem akan menampilkan pesan /ogin berhasil atau login gagal jika salah.

3) Admin harus melakukan /logout setelah selesai dengan memasukan wusername dan
password.

4) Sistem akan menampilkan pesan logout berhasil atau logout gagal jika salah.

5) Sistem akan menampilkan menu utama.

6) Sistem akan menampilkan notifikasi/pesan apabila data tersimpan, diubah, dihapus,
ditambah, dicetak.

7) Sistem akan memproses dan menampilkan data pencarian.

8) Sistem akan melakukan perintah cetak.
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3.1.2. Rancangan Diagram Use Case

Pada Use Case Sistem Penyaluran Beras Raskin KAUR UMUM (Admin) dan Kepala Desa
melakukan login untuk menampilkan data penerima Raskin

re Cose enyalaran Seras_]

Gambar 3.1. Use Case Diagram Sistem Penyaluran Beras Raskin

Al. a) Admin Melakukan Login
Pada Use Case Admin (Kaur Umum) Melakukan Login fungsinya Admin melakukan Login

Lse Case Admin Melakukan Login )

Gambar 3.2. Use Case Admin Melakukan Login

Al.b) Admin Mengelola Data Warga

Pada Use Case Admin (Kaur Umum) mengelola data warga, fungsinya Admin melakukan
mengelola data warga.

Use Case Admin Mengelola Data Warga)
<<include>>

| <<include>>

<<extend>> <<include>> ,
<<include>> NPT SO M
_ _ Data Warga _
a - =
% o Satal
e N

<<extend>> " 4
= 4 Ny

. . =<include>> B
Adimie . - N
7" <<include>> o,
Logout
aaaaa

Gambar 3.3. Use Case Admin Mengelola Data Warga
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Al.c) Admin Mengelola Data Raskin

Pada Use Case Admin mengelola data Raskin, fungsinya Admin melakukan mengelola data
stok Raskin.

Use Case Admin Mengelola Data Ras%in)

%

Adrmin

<<extend>>

<<include>> <<include>>
EREVER Menu Utama e Dt Ty - TacaLaly
~

*. <<include>>
<<extend>> |

1 B
— _—

I

Gambar 3.4. Use Case Admin Mengelola Data Raskin

Al.d) Admin Mengelola Data Penerima Raskin

Pada Use Case Admin mengelola data penerima Raskin, fungsinya Admin melakukan
mengelola data Penerima Raskin dan menambah data penerima Raskin.

Use Case Admin Mengelola Data Penerima Raskiru

=zextend>>
Data Penerima

=<include>> =<include>>
%————“ Resiin *“
<<extend>i T~ _<<include>>
Adlmin
(smean > (oo

Gambar 3.5. Use Case Admin Mengelola Data Penerima Raskin

Al.e) Admin Mencetak Laporan

Pada Use Case Admin mencetak laporan, fungsinya Admin mencetak data Penerima Raskin.

Use Case Admin Mencetak Laporan )

=<extends>>

=<include>> <extend=>>
- mamn SO S T S N

=
LY ~ <<=extend>>

Al <<extend>> * o
Cotak Lap Data
Cotak Lap Data
Logout Raskin WWaras

Gambar 3.6. Use Case Admin Mencetak Laporan

A2. a) Kepala Desa Melakukan Login

Kepala Desa melakukan login dengan memasukkan Username dan Password, Sistem akan
melakukan validasi data pada database dan menampilkan keterangan “Login Berhasil”

Sistem akan menampilkan menu utama.
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Use Coase Koepala Desa haelaboubcar Lagii-)

—

Data WWaros
—=extend== -

==<include=>
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—<externd>=> !
-—
< mmem D  rmeormn
| semnemr

Gambar 3.7. Use Case Kepala Desa Melakukan Login
A2. b) Kepala Desa Melihat DataWarga

Kepala Desa melakukan /ogin dengan memasukkan Username dan Password, Sistem akan

melakukan validasi data pada database dan menampilkan keterangan “Login Berhasil”,
Sistem akan menampilkan menu utama, Pilih “Data Warga” untuk membuka menu Data

Warga.

Use Case Kepala Desa Melihat Data Warga)

<<extend>> S

=<include=> —<extend>>

e e T e e
=<include>>

Kepala Desa
Field Data

Gambar 3.8. Use Case Kepala Desa Melihat Data Warga
A2. ¢) Kepala Desa Melihat Data Raskin

Kepala Desa melakukan login dengan memasukkan Username dan Password, Sistem akan
melakukan validasi data pada database dan menampilkan keterangan “Login Berhasil”,
Sistem akan menampilkan menu utama, Pilih “Data Raskin” untuk melihat stok Data Raskin

Use Case Kepala Desa Melihat Data Raskin)

<<:exte ndd ==

<<_|nclude>>
<_<|nciude>>
Kepala Desa
I'-'Ield Dasta
i.ogoul:

Gambar 3.9 Use Case Kepala Desa Melihat Data Raskin
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A2.d) Kepala Desa Melihat Data Penerima Raskin

Kepala Desa melakukan login dengan memasukkan Username dan Password., Sistem akan
melakukan validasi data pada database dan menampilkan keterangan “Login Berhasil”,
Sistem akan menampilkan menu utama, Pilih “Data Penerima Raskin” untuk melihat warga
penerima beras Raskin.

Use Case Kepala Desa Melihat Data Penerima RaskirQ

<<extend=>

<<include>= <<include>x=
Data Penerima PGl D
e Menu Utama _—— Kin === Penerima
Ras Raskin
Kepala Desa

Gambar 3.10.

Use Case Kepala Desa Melihat Data Penerima Raskin

A2.e) Kepala Desa Melihat Laporan

Kepala Desa melakukan login dengan memasukkan Username dan Password, Sistem akan
melakukan validasi data pada database dan menampilkan keterangan “Login Berhasil”,
Sistem akan menampilkan menu utama, Pilih “Laporan” untuk melihat Laporan data, Sistem
akan menampilkan menu Laporan

Use Case Kepala Desa Melihat Laporan )

<<extend>> <<include>> <<extend>> ceiia
p Data
Raskin

» S~ _<<extend>>

<<extend>> o
Cetak Lap Data
Logout cela;;;:iﬂnbﬂlﬂ Warga

Kepala Desa

Gambar 3.11. Use Case Kepala Desa Melihat Laporan
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3.1.3. Rancangan Diagram Aktivitas (Penjelasan pada masing-masing Rancangan
Diagram Aktivitas diagram sama dengan penjelasan pada masing-masing Use Case
Diagaram).

1. Admin Mengelola Data Warga

Gambar 3.12. Rancangan Diagram Aktivitas Admin Mengelola Data Warga
2. Admin Mengelola Data Raskin

Gambar 3.13. Rancangan Diagram Aktivitas Admin Mengelola Data Raskin
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3. Admin Mengelola Data Penerima Beras Raskin

Gambar 3.14. Rancangan Diagram Aktivitas Admin Mengelola Data Penerima Raskin

4. Admin Mencetak Laporan

A D G

Gambar 3.15. Rancangan Diagram Aktivitas Admin Mencetak Laporan

5. Kepala Desa Melihat Data Warga

Gambar 3.16. Rancangan Diagram Aktivitas Kepala Desa Melihat Data Warga
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6. Kepala Desa Melihat Data Raskin

E-ISSN
P-ISSN

:2622-1659
: 2655-7592

L
————— / {m]
(e J T
[ S— { ~mm—)

Gambar 3.17. Rancangan Diagram Aktivitas Kepala Desa Melihat Data Raskin

7. Kepala Desa Melihat Data Penerima Raskin

Rancangan Diagram Aktivitas Kepala Desa Melihat Data Penerima Raskin

8. Kepala Desa Melihat Laporan

e e
e
C mmi )
B
o b B
Gambar 3.18.

Gambar 3.19. Rancangan Diagram Aktivitas Kepala Desa Melihat Laporan

124



JURNAL TEKNOLOGI DAN OPEN SOURCE E-ISSN :2622-1659
VOL. 3 No. 1, Juni 2020 :114 - 130 P-ISSN  :2655-7592

3.1.5. Rancangan Prototype
1. Rancangan Form Login Admin

Fungsinya untuk membatasi akses login Admin yang disediakan pada layanan sistem
informasi tersebut.

Com )

A DMIMNISTRATOR LOGIN

LG

Gambar 3.20. Rancangan Form Login Admin

2. Rancangan Form Menu Utama Admin

Setelah melakukan login terhadap menu input data warga, Input Data Raskin, Penerima
Raskin, dan Mencetak Laporan.

b4
APLIKASI PENYALURAMN
<y BERAS RASKIN

o — m il
[[[[[[[[[[

EEEEEE A CETAK
DATA WARGA DATA RASKIN RASKIN LAPORAMN

2019 @ UNIVERSITAS BINA SARANA |NFORMMATIA

Gambar 3.21. Rancangan Form Menu Utama Admin

3. Rancangan Form Menu Data Warga Admin
Pada saat masuk kemenu Input Data warga, akan tampil form pengisian data warga

Aplikasi Pe
-< !

Do sis Bulo

Gambar 3.22.
Rancangan Form Menu Data Warga Admin

4. Rancangan Form Input Data Keluarga Admin

Pada saat masuk kemenu Input Data warga, akan tampil form pengisian data warga, lalu
klik simpan setelah diinput
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Aplikasi Peny.

Desia Baloss

Gambar 3.23.
Rancangan Form Input Data Keluarga Admin

5. Rancangan Form Menu Data Raskin Admin

Pada saat memilih menu Penerima Raskin, akan tampilan menu data beras raskin yang

akan diberikan kepada penerima Raskin

&) App_Penyaluran
Aplikasi Penyaluran Beras Raskin
D Desa Balonggandu, Kec. Jatisari

Kabupaten Karawang

INPUT DATA RASKIN

Momar Raskin 1812003
Tanzeal Masuk Dec 17, 2018
R simpan
Jumlah Masulk (Ke) | 100
FaEaiy Beras (el = € Batal
Momor Raskin Tanggal Masuk Sumiah Masuk Jumilah Keluar Stok Satah Beras
1212001 |2o18-12-23 |00 Kg las kg 10 Ka |5 Kg Fes
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Gambar 3.24.
Rancangan Form Menu Data Raskin Admin

6. Rancangan Form Menu Penerima Raskin Admin
Lalu menu tampilan penerima Raskin

[E] App_Penyaluran
Aplikasi Penyaluran Beras Raskin
= Desa Balonssandu, Kec. Jatisari

Kabupaten Karawang

DATA PENERIMA RASKIN

+ [PrR181Z0OS Ry

Jumlah Keluarsa

Gambar 3.25.
Rancangan Form Menu Penerima Raskin Admin

7. Rancangan Form Menu Laporan Admin

Dan setelah dipilih menu Laporan akan tampil Cetak Penerima Data Raskin, Cetak
Laporan data Warga dan Cetak Laporan Data Raskin

2] App Penyaluran

Aplikasi Penyaluran Beras Raskin
< Desa Balo . Kec. i i
Kabupaten Karawang

Laporan

PR e @

enerima Raskin

Cetak Lap
Data Raskin

i

Gambar 3.26. Rancangan Form Menu Laporan Admin
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8. Rancangan Form Login Kepala Desa

Fungsinya untuk membatasi akses login Kepala Desa yang disediakan pada layanan
sistem informasi tersebut.

=
By ADMIMISTRATOR LOGIN

LGP

Gambar 3.27.
Rancangan Form Login Kepala Desa

9. Rancangan Form Menu Utama Kepala Desa

Setelah melakukan login terhadap menu melihat data warga, Data Raskin, Penerima
Raskin, dan Mencetak Laporan.

APLIICGASE PEMNWALURAN
=ya#® eerAas RASKIMN

PENERD

LA s oAy

ZO1D € UMNIVERS LAS BIRMA SA AR | O RN T Do

Gambar 3.28.
Rancangan Form Menu Utama Kepala Desa

10. Rancangan Form Menu Data Warga Kepala Desa
Pada saat masuk kemenu melihat Data warga, akan tampil form pengisian data warga

= = >
Aplikasi Penyvaluran Beras Raskin
Deosa fec.

. e
Kabupaten Karawangs

DATA WARGA

,,,,,,,,,
uuuuu

Input Anggota Keluarga

Imil Anggeta mel

Gambar 3.29.
Rancangan Form Menu Data Warga Kepala Desa

11. Rancangan Form Data Keluarga Kepala Desa

Pada saat masuk kemenu Data warga, Kepala Desa dapat melihat Data-data yang sudah
masuk.
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2| App_Penyaluran
Aplikasi Penyaluran Beras Raskin
Desa x :

Kabupaten Karav

A A AN A T AT Nomor Kartis Keluarga - [1z160071

Lald tald

aaaaa

Gambar 3.30.
Rancangan Form Data Keluarga Kepala Desa

12. Rancangan Form Menu Data Raskin Kepala Desa
Pada saat memilih menu Penerima Raskin, akan tampilan menu data beras raskin yang

akan diberikan kepada penerima Raskin

2] App_Penyaluran
Aplikasi Penyaluran BDeras Raskin

< Desa Dalonggsandua, IKeco. Jatisari
Kabupaten Karawang

INPUT DATA RASIKIN

Momor Raskin

e =
Jumlah Masuk (Ke)
Jatah Beras (FKg)
riormor st s re— T o e
1812001 |2o18-12-23 |100 Ka les ka o Ka |s ka [
1212002 [2cia-12-2a 20 Kag [15 Kg o5 Ka I5 Ka |
Gambar 3.31.

Rancangan Form Menu Data Raskin Kepala Desa

13. Rancangan Form Menu Penerima Raskin Kepala Desa
Lalu menu tampilan penerima Raskin

Aplilemsi
- Desa

DaTAa PEN

Gambar 3.32.
Rancangan Form Menu Penerima Raskin Kepala Desa

14. Rancangan Form Menu Laporan Kepala Desa
Dan setelah dipilih menu Laporan akan tampil Cetak Penerima Data Raskin, Cetak

Laporan data Warga dan Cetak Laporan Data Raskin

2] App Penyaluran

Aplikasi Penyaluran Beras Raskin

< Desa Balo Kec.
Kabupaten Karawang

Lapuran

Py ek s E‘{%b

mnerima Raskin

Gambar 1V.33.
Rancangan Form Menu Laporan Kepala Desa
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan yang telah dilakukan selama membangun dan mengimplementasikan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1.

Sistem informasi penyaluran beras Raskin yang sedang berjalan masih bersifat
konvensional dan membutuhkan waktu yang lama serta sering terjadi kesalahan dalam
pencatatan data warga serta masih minimnya pemahaman pegawai mengenai bagaimana
pengelolaan data yang efektif dan efisiensi sehingga didalam pelaksanaannya terdapat
ketidak sesuaian dalam pengelolaan data warga dengan data dari pemerintah. Masih ada
beberapa warga yang tidak terdata penerima Raskin, meskipun telah menyearahkan data-
data untuk memperoleh Raskin.

Sistem informasi penyaluran beras Raskin yang diusulkan adalah dengan menggunakan
sistem informasi secara komputerisasi maka proses penginputan dan pencarian data
tersimpan dengan aman dan terstruktur serta tidak terjadi lagi kesalahan dalam pencarian
data. Dan stok beras dapat dikontrol sehingga meminimalisir kecurangan dalam sistem
penyaluran beras Raskin yang ada pada Desa Balonggandu. Hal ini bisa dicek melalui
menu Penerima Raskin, datanya sesuai dengan KTP dan Kartu Keluarga yang
didaftarkan.

Sudah adanya data sistem informasi penyaluran beras Raskin lebih baik sehingga dapat
meningkatkan produktifitas kerja khususnya dari segi proses penyaluran beras Raskin,
sehingga data yang dibutuhkan menjadi lebih cepat dan akurat.
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